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ABSTRACT

Posisi strategis dan peran penting Kabupaten Sumgddausunya dalam bidang kepariwisataan
nasional, regional, dan lokal ataupun sebagai bagkonomi utama di ekonomi jawa barat
memerlukan pengelolaan secara optimal terkait gklib masyarakat dalam sektor pariwisata
secara berkelanjutan. Langkah awal dari keterlibataasyarakat dalam keikutsertaan
pemberdayaan ekonomi Kab. Sumedang pembuatan npediearan baru dalam bidang
pariwisata. Dimana media ini memanfaatkan keberadaknologi informasi sebagai media
pemasaran baru dalam hal pemasaran. Lebih lagjutbpatan media pemasaran ini di terapkan
dengan menggabungkan tiga sektor menjadi sektor. Baatiga bidang tersebut adalah bidang
pariwisata, perhotelan, dan travel yang beradaeéiah Kab. Sumedang. Penelitian ini berfokus
pada upaya penerapan teknologi informasi dalanospktiwisata, travel, dan kuliner. Penelitian
ini menggunakan model prototype, diskusi dengaratppenelitian, serta praktek. Hasil akhir
yang dicapai adalah terbentuknya sebuah media pearadibidang pariwisata yang dituangkan
dalam bentuk web dimana didalamnya memuat semtar gekiwisata, travel dan kulier menjadi
satu bagian yang menjadi satu(convergence).

Kata Kunci : convergence, prototype, teknologi informasi

1. Introduction

Teknologi informasi sudah berkembang dengan pesatiju era digital. Dengan berkembangnya
teknologi yang juga mempengaruhi perkembangan meaig dapat membawa pengaruh besar bagi
masyarakat. Penggunaan teknologi saat ini sudajasargju, kemajuan ini dapat dimanfaatkan untuk
dapat mengenalkan sesuatu atau mempromosikanusgdta bisnis kepada masyarakat sehingga dapat
memudahkan masyarakat itu sendiri dalam mendapatkamasi.

Perkembangan objek wisata tentunya harus diturgangan promosi yang bagus sehingga banyak
orang tertarik untuk datang ke objek wisata terseBalah satu cara untuk mempromosikan objek
pariwisata adalah melalui bidang Teknologi Inform&ebagai contoh, jika sebuah objek pariwisata
memiliki sebuah web yang dinamis, maka para wisatayang hendak berlibur akan mengetahui
dengan pasti fasilitas dan akomodasi yang bisaddikan sehingga para wisatawan merasa nyaman
dalam berlibur. Teknologi informasi pada dunia w#&sata bisa menjadi penyediaan layanan informasi
objek wisata sehingga wisatawan yang sudah datadg puatu daerah tidak perlu kawatir tersesat
dalam mencari objek-objek wisata yang dituju karem@ah ada sistem informasi yang bisa memandu
mereka untuk mencari obyek yang diinginkan berdasaletak geografis dan lainnya.

Jawa barat memiliki potensi pariwisata yang sabhgsar. Namun, pengembangan pariwisata belum
mampu mencapai tingkat yang optimal karena terdangrsoalan minimnya infrastruktur kebersihan
dan kesehatan. permasalahan keterbatasan penyéadrastruktur meliputi infrastruktur transportasi,
infrastruktur pariwisata, dan infrastruktur tekmgilalan informasi. Permasalahan infrastruktur jalan.
Dari sisi infrastruktur pariwisata dan teknologiarmasi, permasalahan yang masih dihadapi antara la
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ketersediaan akomodasi hotel yang memadai, ketesdrafasilitas layanan transportasi, biro perjalana

sarana pendukung di tujuan wisata (ketersediaanbeisih, toilet, dan lainnya), keterbatasan
ketersediaan fasilitas keuangan seperti ATM, pédantempat penukaran valuta asing, dan
keterbatasan akses sarana komunikasi khusushyitagatvdestinasi wisata.

Permasalahan aspek sumber daya manusia, sepertidtasan kuantitas dan kualitas sumber daya
manusia di sektor pariwisata, kreatifitas pengelolabjek wisata terutama objek yang dikelola irstan
pemerintah, attitude masyarakat di sekitar obyelataibaik terhadap pendatang maupun dalam layanan
fasilitas umum seperti toilet umum, layanan air unir) dan fasilitas kebersihan. Dan perbandingan
pariwasata di sumedang dengan daerah-daerah yardj dalwa Barat lainnya misalnya dengan Garut,
Cirebon, Majalengka, Subang, Purwakarta, Indrambjasih memerlukan pengembangan tertutama
pada akses jalan kelokasi tujuan wisata. Sumedangjliki banyak tempat wisata baik itu wisata alam,
kebudayaan maupun wisata buatan, namun tak sedétg yang mengetahui tempat wisata tersebut
baik itu dari luar daerah maupun dalam daerah sotaedang itu sendiri. Bukan hanya tempat wisata
saja yang belum ter-eksport ke luar tapi dari pagigan atau makanan khas kota sumedang pun sangat
jarang orang yang tahu. Begitu pula dengan pengmatau perhotelan yang belum diketahui oleh para
wisatawan atau pengunjung. Ketiga hal ini dikaramakurangnya informasi dan publikasi kepada
masyarakat atau khalayak umum tentang potensi gdagli kota sumedang.

2. Research Method

Menurut Cegielski, Prince, Rainer [1], website attakumpulan dari semua halaman web dari
sebuah perusahaan atau individu tertentu. Web aadiya adalah ruang informasi dalam Internet,
dengan menggunakan teknologi hypertext, pemakantih untuk menemukan informasi dengan
mengikuti link yang disediakan dalam dokumen wetgyditampilkan dalam browser web.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan ahlvebsite adalah kumpulan dari banyak
halaman web yang saling berhubungan dalam sebuahid®ebagai salah satu media penyampaian
semua informasi, hiburan dan e-commerce di Internet

Menurut Cegielski, Prince and Rainer [1] HTML admlbahasa dalam halaman web yang
memungkinkan untuk menggunakan gambar, suara,idaa secara langsung ke dalam dokumen, juga
berfungsi untuk tampilan halamameb yang berbeda yaitu perangkabbile serta desktop dan
mendukung penyimpanan datéline.

PHP adalah bahasa pemrograman script yang palmgbalipakai saat ini. PHP banyak dipakai
untuk memrogram situsveb dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan diduama untuk
pemakaian lain.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, daanpmlilkan bahwa PHP adalah bahasa
disisipkan pada dokumen HTML dan dijalankan di seiang dapat membuagb menjadi dinamis
sehingga perawatameb menjadi lebih mudah dan efisien.

My SQL adalah basis dataultiuser yang menggunakan bahasa SQL. SQL adalah singkatan d
Structured Query Language, merupakan bahasa standar untuk pengolahan batsis Menurut [2],
MySQL adalatdatabase SQL terkemuka yang bersifapen source untuk bisnis.

Menurut [3], menjelaskan bahwa kata pariwisatadsrdari bahasa Sansekerta, yaitu "pari yang
berarti banyak, berkali—-kali, berputar—putar, kadjj dan wisata yang berarti perjalanan atau
bepergian”.

Sedangkan menurut [4], merumuskan pengertian saividengan memberikan batasan sebagai
berikut : "Pariwisata dalam arti modern adalah mpakan fenomena dari jaman sekarang yang
didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pangdmawa, penilaian yang sadar dan
menumbuhakan cinta terhadap keindahan alam dan khadaisnya disebabkan oleh bertambahnya
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pergaulan berbagai bangsa dan kelas manusia sdimgiadari perkembangan perniagaan, industri,
serta penyempurnaan dari alat—alat pengangkutan ”.

Menurut [5], pasar wisata secara keseluruhan smgmtdan beranekaragam kebutuhannya untuk
dipuaskan oleh suatu daerah dengan produk wisdentie. Maka diperlukan suatu sasaran (target)
strategi pemasaran yang didasarkan atas segmeasasiyang memiliki nilai desain strategi pemasaran
tertentu untuk suatu segmen tertentu.

Langkah-langkah yang diperlukan untuk proses teitsathalah :

1. Membedakan antara kelompok-kelompogrolps atau segments) yang berlainan yang

membentuk pasar.

2. Memilih satu atau lebih dari segmen ini untuk jidius perhatian.

3. Mengembangkan produk yang akan disajikan dan girateategi pemasaran yang sesuai

dengan kebutuhan pasar yang dipilih sebagai sasaran

Digital economy refers to an economy that is basedigital computing technologies. The digital
economy is also sometimes called the Internet Bogndhe New Economy, or Web Economy.
Increasingly, the "digital economy" is intertwinedith the traditional economy making a clear
delineation harder.

2.1. SDLC (Software Development Life Cycle)

SDLC merupakan sebuah siklus hidup pengembangamglaat lunak yang terdiri dari beberapa
tahapan-tahapan penting dalam membangun perangiek yang dilihat dari segi pengembangannya.
Dengan siklus SDLC, proses membangun sistem dibagjadi beberapa langkah dan pada sistem yang
besar, masing-masing langkah dikerjakan oleh timgylserbeda. SDLC tidak hanya penting untuk
proses produksi software, tetapi juga sangat pgutitiuk proses maintenance software itu sendiri.

Terdapat 4 metodologi penting dalam pengembandanae berbasis SDLC yaitu :

1. Waterfall

2. Prototype

3. RAD (Rapid Application Development)

4. Agile Software Development

Dalam pembuatan website ini digunakan metodolagiopype, metodologi prototype ini memiliki
beberapa tahapamototyping :
1. Analisis system

Pada tahap merumuskan masalah Sistem Informasij®faea travel ini, kami melakukan

beberapa tahap yaitu :

a. Melakukan wawancara dan pencarian data dengan RIRARPORA dan data yang
didapat meliputi data objek pariwisata, data hateh kebudayaan yang terdapat di
kabupaten Sumedang. Dalam proses tersebut bertojeagetahui proses pengelolaan
data dan informasi mengenai objek wisata, hotelkddrudayaan.

b. Melakukan studi literature mengenai Travel yang didimternet untuk memaksimalkan
proses pengelolaan data dan informasi mengenatguoe pada travel.

2. Desain system

Pada tahap ini pembuatan prototype dirancang bendas kebutuhan sistem yang telah

didefinisikan sebelumnya dari pengguna. Pada tafeancang web Travel dan pariwisata di

kab. Sumedang, tahap pertama kami melakukan pergacasystem dengan menggunakan

perancangan system berorientasi objek. Model yaggndkan dalam perancangan tersebut
yaitu Easy Case. Selajutnya melakukan perencaraar Imenggunakan tools Balsamiq

Mockup dengan Bahasa pemrograman PHP serta melakpdtagkodean dengan Bahasa

pemrograman PHP.

3. Programming dan testing

Prototype dibangun dan di uji coba oleh penggurehap ini berguna untuk mengetahui

kekurangan dari kebutuhan pengguna, kemudian ditakevaluasi dan pengembangan untuk

memperbaiki prototype yang ada.
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3. Resault and Analysis

Budayawan Sumedang menilai sektor pariwisata ddudayaaan di Kab. Sumedang bisa
mencapai taraf nasional bahkan kelas dunia. Hatlilibat dari berbagai potensi dan keunggulan
pariwisata dan kebudayaan Sumedang dari aspekigjurigtoris, strategis dan sosial. Adapun visi dan
misi dari dinas pariwisata dan kebudayaan sumeyaibg :

Visi pembangunan pariwisata dan kebudayaan adalmhe®ang sebagai destinasi Pariwista
Budaya 2009-2013 dan memiliki Misi pembangunan wiadta dan kebudayaan diantaranya ;
Akselerasi pencapaian indek budaya dan pariwisabagai kontribusi dalam peningkatan indek
pembanguna manusia (IPM), Mewujudkan pembangunary yserwawasan kepariwisataan dan
kebudayaan, Mendorong penerapan prilaku hiduptbdesi sehat dalam tatanan kehidupan masyarakat

Hal itu dituangkan dalam Rencana Pembangunan JaRgkgang Daerah (RPJPD) Kab.
Sumedang. Berbagai kebijakan dan programnya dkabardalam RIPPDA (Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Daerah). Bahkan dalam RIPR&catat lengkap beberapa satuan
pengembangan wilayah pariwisata. Contohnya, sapgmgembangan wilayah pariwisata Jatigede,
Jatinangor, Rancakalong, Pamulihan, Sumedang lartaDdirmaraja. Hal ini menjadi keunggulan
pariwisata dan kebudayaan Sumedang dari segi gubairi segi historis, dulu sekitar tahun 1900 saat
zaman pemerintahan Pangeran Aria Soeriaatmadja Raageran Mekah, adat budaya, kesenian
termasuk pariwisata Sumedang sudah terkenal sawapaar negeri. Wisatawan mancanegara banyak
yang datang ke Sumedang karena tertarik dengamlsegat istiadat, budaya dan kesenian sundanya.

Adapun wisata di Sumedang yaitu Cilembang, WisdtanaCipanas Cileungsing,Gunung
Tampomas, Kawasan Cibingbin, Gunung Kunci, Kawagaata Kampung Toga, Bendungan Jatigede,
Saung Budaya Sumedang,Desa Wisata Alam Pangjugj\igisata Air Gajah Depa, BGG GOLF &
RESORT, cipanas sekarwangi, curug cinulang, cadagguan, curug cigorobog, curug cipongkor,
cipadayungan dan cipanteneun. Selain tempat wissttapaten sumedang memiliki beberapa makanan
khas sumedang yang dapat dinikmati oleh para pgmguiratau wisatawan saat berkunjung ke kota
sumedang.kuliner Sumedang yaitu Tahu, Ubi ciler@imgom, Opak, sawo, salak bongkok, rangginang,
ada pula makanan yang merupakan home industry ditaigikan oleh masyarakat sumedang seperti
keripik singkong, talas, keripik pisang, sale pgasurabi, bandrek.

Di sumedang terdapat tempat penginapan bagi pasatawan untuk dijadikan tempat
peristirahatan saat para wisatawan hendak pergialib ke daerah kabupaten Sumedang. Tempat
penginapan di kabupaten Sumedang berupa, Hotéd, ddn tempat penginapan lainnya. Berikut data
penginapan adalahGiri Gahana Golf & Resort Sumdgiamndung Giri Gahana Golf & Resort, Puri
Khatulistiwva Hotel Sumedang, Puri Mutiara, Karyaniggal Asri, Citra Papan 1 & Citra Papan 2,
Jatinangor Hotel, Wisma Haji, Caringin, Pondokamjdang Hegar, Sumedang Inn, Kencana, Sutra,
Hegarmanah 1, Hegarmanah 2, Murni, Setuju, La Frési@l Handayani.

3.1. ProsesBisnis Pada Website

Business use case adalshcase yang dibangun untuk kebutuhan bisnis yang fokus: pésd,
misi dan tujuan dari berbagai kepentingan perusahBasiness Use Case juga mencerminkan
pandangan dari perilaku yang diinginkan dari selsistem. Dari definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa Business Usecase adalah model yang mengdeamipsioses-proses bisnis dan interaksinya
dengan pihak luar (aktor), seperti customer dampamDiagram ini dibuat berdasarkan perspektif
organisasi dan proses bisnis yang disusun tidakbmadakan antara proses manual atau proses
komputerisasi.
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User interface merupakan bagian dari sistem inferrpang membutuhkan interaksi user untuk
menciptakan input dan output. Dalam sistem berbesdis pelanggan dapat berinteraksi secara langsung
dengan sistem untuk meminta informasi, melakukangsanan, atau mencari status pesanan. User
interface yang digunakan oleh pengguna akhir mkendlaspek untuk menghasilkan input dan output,
yaitu:

1. Aspek Physical User Interface, Aspek Physical peia interface adalah peralatan yang bisa
disentuh oleh user, sebagai contoh keyboard, mtays®, atau keypad.
2.

Aspek Perceptual User Interface, Aspek perceptaaliakup semua yang bisa di lihat, didengar

oleh user, sebagai contoh instruksi yang ditampitkidayar, garis, penomoran, dan huruf, dan
suara dari sistem pada sas#r mengklik sesuatu.

3. Aspek Conceptual User Interface, Aspek conceptaaapuser interface mencakup segala
sesuatu yang user tahu tentang menggunakan sikteen. dapat mengetahui tidak hanya
pengimplementasian sistem tetapi juga bagaimatensiersebut dapat memenuhi tugasnya.

3.2. Implementasi
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Gamb 2. Tampilan Beranda
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4. Conclusion

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan weldsitadalah

1. Memberikan informasi kepada masyarakat sebaganati€untuk memperkenalkan potensi —
potensi yang ada di sumedang dalam sektor wisatmek dan penginapan atau hotel yang
secara tidak langsung dapat membantu perekonoragall sumedang.

2. Website ini memiliki paket wisata yang dapat mempetah wisatawan untuk menikmati
wisata, kuliner dan penginapan yang ada di kabop8tenedang dengan cara melakukan
reservasi secara online.

3. Dengan adanya website ini dapat dijadikan sebagana promosi bagi pelaku bisnis yang ada
di Sumedang.

Dalam mengoptimalkan website ini, kami menyarankan

1. Pada setiap hotel memiliki website sendiri untulpadamempermudah dalam pengecekan
reservasi dan pengecekan status kamar. Sehingdaatith kendala saat melakukan transaksi.

2. Untuk wesite ini kedepannya lebih diperbanyak &atmer, wisata, dan hotel supaya pemilihan
paketnya lebih variatif.

3. Untuk lebih memudahkan daam promosi, web ini labitktifkan secara lebih luas, sehingga
lebih dikenal oleh masyarakat luas baik local maupternational.
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